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Abstrak

Aplikasi Instagram merupakan sebuah medsos (media social) untuk berkomunikasi dari
berbagai kalangan yang memiliki banyak fitur, khususnya fitur music. Pengguna berhak untuk
menuangkan kritik ataupun saran dalam bentuk ulasan teks berkaitan cara kerja aplikasi
Instagram pada Google Play Store. Dari masalah tersebut dapat dirumuskan masalah
mengidentifikasi ulasan tentang fitur music Aplikasi Instagram yang mengandung sentiment
negatif dan positif yang diambil pada Google Play Store dengan Teknik web screpping. Ulasan
yang diambil untuk menjadi sebuat dataset sejumlah 2.260. Dataset dikumpulkan dan dilakukan
pemberian label secara manual sejumlah 2.042 data negatif dan 218 data positif. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur perfoma model dengan menggunakan metode
Convolutional Neural Network (CNN). Mengukur Tingkat performa model dengan menggunakan
2 percobaan yang masing-masing memiliki 2 skenario model. Hal yang membedakan kedua
percobaan terletak pada hyperparameter yang digunakan pada model. Percobaan pertama
scenario pertama memiliki nilai filters 32,16,8 dan scenario kedua 256,128,32 menggunakan nilai
32 sebagai nilai random state (K-Fold), 50 epoch dan 20 batch size. Percobaan kedua scenario
pertama memiliki nilai filters 64,32,16 dan 128,64,32 untuk nilai filters scenario kedua, nilai 42
random state (K-Fold), 80 epoch dan 32 batch size. Hasil percobaan pertama model pertama
dan kedua yaitu 93% dan 92%, sedangkan percobaan kedua model pertama dan kedua yaitu
97% dan 95%.

Kata Kunci: Analisis Sentiment, Aplikasi Instagram, Google Play Store, FiturMusic, CNN

Abstract

Instagram application is a social media (social media) to communicate from various circles
that has many features, especially music features. Users have the right to pour criticism or
suggestions in the form of text reviews regarding how the Instagram application works on the
Google Play Store. From this problem, the problem of identifying reviews about the music
features of the Instagram application that contain negative and positive sentiments taken on the
Google Play Store with web screpping technique can be formulated. Reviews taken to be a
dataset of 2,260. The dataset is collected and manually labeled with 2,042 negative data and 218
positive data. In addition, this ponder points to degree the execution of the show utilizingthe
Convolutional Neural Network (CNN). Measuring the execution level of the show by utilizing 2
tests, each of which has 2 show scenarios. The thing that distinguishes the two experiments lies
in the hyperparameters used in the model. The first experiment of the first scenario has filter
values 32,16,8 and the second scenario 256,128,32 using the value of 32 as the value of the
random state (K-Fold), 50 epochs and 20 batch sizes. The second experiment of the first scenario
has a filter value of 64,32,16 and 128,64,32 for the second scenario filter value, avalue of
42 random states (K-Fold), 80 epochs and 32 batch sizes. The comes about of the primary try of
the primary and moment models are 93% and 92%, whereas the moment explore of the primary
and moment models are 97% and 95%.
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1. Pendahuluan

Aplikasi Instagram merupakan media social yang dapat dilakukan oleh pengguna seperti
melakukan interaksi komunikasi, dan mencari informasi [1]. Aplikasi ini memiliki banyak fitur yang
disediakan, khususnya fitur music yang banyak diminati oleh pengguna. Pada penggunaan fitur
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music ini tentunya masih banyaknya kekurangan dan pengguna berhak untuk memberikan
masukan kritik ataupun saran melalui toko online yaitu Google Play Store yang berupa ulasan
teks [2]. Dari permasalahan tersebut perlu dilakukan untuk penelitian untuk menganalisis
sentiment pada ulasan dataset teks mengukur peforma model yang digunakan. Selain itu,
mengidentifikasi sentiment positif dan negatif pada ulasan tersebut.

Pembahasan penelitian ini yang dilakukan dengan menggunakan metode Convolutional
Neural Network (CNN) juga diimplementasikan ke pengujian yang telah dilakukan. Penelitian
tentang pengembangan aplikasi berbasis web yang mengklasifikasikan ulasan pengguna
terhadap aplikasi Zoom Cloud Meetings yang menggunakan metode CNN. Pada penelitian
tersebut memiliki hasil akurasi sebesar 91,5% [3]. Pada penelitian lain yang membahas tentang
analisis sentiment untuk mengevaluasi aplikasi E-Learning Ruang Guru dan Zenius selama
pandemi, yang mana memiliki akurasi berjumlah 86%[4]. Dari penemuan penelitian sebelumnya
memiliki hasil akurasi untuk penggunaan metode CNN lebih baik untuk dilakukan analisis
sentiment pada ulasan dengan dataset teks.

Metode Convolutional Neural Network (CNN) merupakan algoritma untuk pengenalan pola
jenis jaringan tiruan bisa dilakukan menggunakan data teks memiliki beberapa layer untuk
melakukan modelnya. Metode ini biasanya dataset yang digunakan adalah dataset gambar
sebagai inputannya [5]. Akan tetapi pada penelitian ini juga bisa dilakukan dataset teks sebagai
inputannya. Pada pemilihan metode itu dilihat dari penelitian sebelumnya juga dapat dilakukan
sebagai tugas NLP (Natural Language Processing). Disamping itu, penggunaan metode CNN
juga dilakukan K-Fold Cross Validation agar hasil pengolahan data dalam model lebih akurat.

Penggunaan algoritma CNN dalam penelitian ini dilakukan untuk dilakukan 2 percobaan
yang masing-masing memiliki 2 skenario model. Percobaan tersebut memiliki perbedaan
terdapat pada penggunaan hyperparameter filters. Percobaan tersebut dilakukan untuk
membandingkan percobaan untuk mengetahui tingkat performa yang terbaik pada setiap
percobaan yang dilakukan. Perbandingan percobaan tersebut dilihat dari lama waktu eksekusi,
plot loss, plot akurasi, classification report, confusion matrix yang dilakukan masing-masing
percobaan.

2. Metode Penelitian

Pada metode pengujian ini yang menggunakan algoritma Convolutional Neural Network
(CNN) ulasan teks yang mengandung fitur music aplikasi Instagram pada google play store.
Penelitian ini dilakukan untuk megidentifikasi sentiment negatif dan positif pada ulasan yang
terkait. Selain itu juga untuk mengetahui tingkat performa yang dilakukan pada algoritma tersebut.
Oleh karena itu, peneliti membuat alur pengujian seperti pada Gambar 1.

Mulai Dataset Labelling data

A4

i . " Preprocessing
evaluasi 4——| Model CNN P

Gambar 1. Alur Pengujian

Tahapan alur pengujian dilakukan untuk proses analisis sentimen ulasan yang
mengandungfitur music aplikasi instagram pada google play store. Ulasan atau dataset yang
digunakan sebelumnya peneliti mengambil dengan teknik web screpping dan dilakukan labelling
secara manual. Labelling dilakukan untuk membedakan sentimen negatif dan positif, lalu
dilakukan pengelohan data sesuai pada tahapan alur penelitian gambar diatas. Berikut
penjelasantahapan penelitian yang dilakukan.

2.1 Mengumpulkan Data Ulasan

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil dataset dengan Teknik web screpping pada
google play store. data yang diambil sejumlah 2.260 ulasan yang terkait fitur music aplikasi
Instagram. Dataset yang diambil berbentu csv agar memudahkan pengolahan data yang
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dilakukan. Setelah dilakukan screpping maka dataset diberi labelling pada penjelasan selanjutnya
ini.

2.2 Labelling Data

Pada tahapan setelah pengumpulan data maka dilakukan labelling untuk membedakan
sentiment ulasan negatif dan ulasan positif secara manual. Pemberian label yang dilakukan ini
agar dataset terfilter sesuai fitur music aplikasi Instagram. Pemberian label dilakukan dengan
manual, karena dengan dilakukan begitu data dapat teruji kevalidan data dan dapat terlihat data
setiap detailnya. Pada saat pemberian labelling setiap ulasan juga dilakukan pembersihan
dataset atau dilakukan penghilangan kata yang tidak berguna, lalu selanjutkan dilakukan tahapan
preprocessing lanjutan.

2.3 Preprocessing

Pada tahapan selanjutnya ini dilakukan preprocessing atau pembersihan dataset. Tahapan
preprocessing ini dilakukan untuk menghilangkan noise kata atau kalimat yang tidak berguna.
Pada tahap ini juga akan mempengaruhi tingkat peforma pada pengolahan data yang dilakukan
selanjutnya pada model yang digunakan. Maka pada tahap ini sangat diperhatikan untuk setiap
detail ulasan atau dataset yang harus bersih. Berikut tahapan preprocessing yang dilakukan pada
penelitian ini.

2.3.1 Case Folding
Case Folding adalah bagian dilakukan untuk merubah seluruh kata pada dataset
merubah huruf kecil atau lowercase [6].

2.3.2 Tokenize
Tokenize merupakan sebuah tahap pembersihan data yang digunakan untuk memecah
kata menjadi bentuk token dan memisah kata dalam ulasan dataset [7].

2.3.3 Remove
Remove yang dilakukan pada proses preprocessing ini dilakukan 3 jenis yaitu remove
hastags yang dilakukan untuk menghilangkan tanda pagar pada dataset. Remove
punctuation dilakukan untuk menghilangkan tanda baca pada ulasan dataset. Remove
links untuk menghilangkan kalimat pada dataset yangmengandung tautan atau links [8].

2.3.4 Stopword Removal
Stopword Removal yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan kamus Bahasa
Indonesia dan menghilangkan kata tidak memiiki arti pada ulasan dataset [9].

2.3.5 Lemmatization
Lemmatization merupakan tahap preprocessing yang dilakukan penelitian ini untuk
mengubah kata menjadi bentuk dasar pada ulasan yang terkait [10].

2.4 Convolutional Neural Network (CNN)

Pada tahap preprocessing selanjutnya dilakukan pemodelan dengan menggunakan
algoritma Convolutional Neural Network (CNN). Algoritma ini merupakan sebuah deep learning
yang memiliki beberapa layer antara lain embbeding, convolutional, dropout, pooling dan dense.
Beberapa layer yang digunakan ini untuk memaksimalkan performa yang pada penggunaan
model yang dijalankan. Pada pengujian ini juga dilakukan proses K-fold Cross Validation untuk
membantu keakuratan hasil perfoma dari algoritma CNN. Nilai k yang digunakan adalah 5 serta
0,0001 sebagai angka learning rate. Berikut arsitektur Convolutional Neural Network (CNN).
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Gambar 2. Arsitektur CNN[11]
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2.5 Skenario Percobaan

Pada skenario percobaan penelitian ini yang berisi Langkah-langkah dalam pemodelan
percobaan dengan menggunakan Convolutional Neural Network (CNN). Percobaan dilakukan
oleh pengujian ini sebanyak 2 kali masing-masingnya memiliki 2 skenario model yang diuji. Layer
model yang digunakan antara lain Embedding, ConvlD, MaxPooling1D,GlobalMaxPooling1D,
Dense, dan Dropout. Perbedaan kedua percobaan terletak pada pengunaan hyperparameter
ConvlD filters. Percobaan pertama skenario model pertama menggunakan filters 32,16,8.
Percobaan pertama skenario model kedua menggunakan filters 256,128,32. Percobaan kedua
skenario model pertama menggunakan filters 64,32,16. Percobaan kedua skenario model kedua
menggunakan filters 128,64,32. Selain itu perbedaan lain juga terlihat dari penggunaan random
state pada k-fold percobaan pertama 32, 50 epoch dan 20 batch size lalu 42 untuk percobaan
kedua random state k-fold , 80 epoch dan 32 batch size percobaan kedua. Penggunaan optimizer
adam untuk dilakukan pada percobaan pertama dan kedua skenario model pertama, dan
RMSprop dilakukan untuk percobaan kedua skenario model kedua. Pada masing-masing
percobaan dilakukan perbandingan hasil yang dilihat dari lama waktu eksekusi, plot loss, plot
akurasi, classification report, dan confusion matrix. Dari hasil skenario percobaan yang dilakukan
mendapatkan hasil yang terbaik sejumlah 97% dengan waktu eksekusi 39,42 seconds/detik dari
percobaan kedua model pertama.

2.6 Evaluasi

Pada tahap evaluasi setalah dilakukan skenario percobaan, maka penelitian ini
menghitung matrix evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-Score untuk meilihat perolehan
kinerja percobaan yang dilakukan pada tahap sebelumnya. Hasil evaluasi tersebut berbentuk
Classification report, serta confusion matrix untuk menunjukkan pola kesalahanklasifikasi yang
dibuat oleh percobaan pertama dan kedua. Selain itu juga menunjukkan plotloss dan plot
akurasi pada setiap percobaannya untuk melihat uji coba pelatihan data pada setiap k-fold nya
atau percobaan oleh kedua model tersebut.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Hasil Pengumpulan dan Preprocessing Data

Pada hasil pengumpulan dataset yang dilakukan dengan menggunakan web screpping
sejumlah 2.260 data dalam bentuk csv. Data tersebut terbagi menjadi 2 sentiment yaitu negative
dan positif setalah dilakukan pada tahap preprocessing. Dataset bersentiment positif sejumlah
218 dan 2.042 bersentiment negatif. Akan tetapi dataset tersebut tidak seimbang maka dilakukan
Teknik smote data agar data seimbang menjadi berjumlah 2.042 untuk masing-masing sentiment.
Tabel 1 berikut perbedaan dataset setalah dan sebelum melakukan preprocessing.

Tabel 1. Hasil Preprocessing Data

Data sebelum proses preprocessing Data setelah proses preprocessing sentiment
Puas dengan aplikasi ini, karena banyak puas dengan aplikasi ini karena
fitur menarik...Khususnya fitur musiknya  banyak fitur menarik khususnya fitur 1
pun sering di perbaharui musiknya sering diperbaharui
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Musiknya juga pas sudah dinaikin musiknya sudah dinaikin besiknya
besoknya dibuat music tidak tersedia. dibuat musik tidak tersedia kecewa 0
kecewa banget??. banget

3.2 Hasil Evaluasi Pengujian

Pada penjelasan sub bab ini menjelaskan secara detail hasil evaluasi pengujian yang
dilakukan oleh kedua percobaan. Selain itu, membandingkan tingkat perfoma yang terbaik pada
model Convolutional Neural Network (CNN) yang dilakukan pengujian ini. Berikut tabel
perbandingan kedua percobaan.

Tabel 2. Hasil Perbandingan 2 Percobaan

Percobaan SI,\</IeOn daerlio AI.T.lér:}[Si Loss Filters SR%E% C§>Ir<n Eg?gr? ;23
1 93% 24% 32,16,8
1 5 92% 34% 256é2128, 32 50 dan 20
1 97% 20% 64, 32,16
2 5 95% 210 122:33,264, 42 80 dan 32

3.2.1 Percobaan Pertama

Pada percobaan pertama memiliki 2 skenario model, yang membedakan keduaskenario
model pada percobaan ini adalah penggunaan filters model pertama menggunakan 32,16,8 dan
256,128,32 untuk model kedua. Penggunaan random state sejumlah 32, 50 epoch, dan 20 batch
size. Berikut hasil pelatihan data dalam bentuk plot loss dan plot akurasi.

Loss - Model 1 Loss - Model 2
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Gambar 3. Perbedaan Plot Loss Percobaan Pertama
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Gambar 4. Perbedaan Plot Akurasi Percobaan Pertama

Pada kedua Gambar 3 dan Gambar 4 plot diatas menunjukkan hasil garis yang stabil pada
kedua skenario model pada percobaan pertama ini. Dikatakan stabil karena pada dasarnya garis
plot loss seiring bertambahnya epoch yang menurun maka semakin baik kinerja model yang
dilakukan, sedangkan garis plot akurasi akan meningkat seiring bertambahnya epoch maka
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kinerja model juga semakin baik. Kestabilan garis plot dipengaruh oleh penggunaan tahap early
stopping dan learning rate scheduler. Pada tahap tersebut digunakan untuk membantu
menghindari terjadinya overfitting data saat pelatihan. Pada saat proses pelatihan data tersebut
rata-rata waktu eksekusi yang digunakan pada percobaan pertama model pertama yaitu 44,17
seconds/detik dan untuk percobaan pertama model kedua yaitu 78,48 seconds/detik. Nilai plot
loss untuk skenario model pertama 24% dan 34% untuk skenario model kedua. Hasil akurasi
kedua skenario model mendapatkan hasil 93% dan 92%. Berikut hasil percobaanpertama dalam
bentuk classification report.

Tabel 3. Classification Report Percobaan Pertama Model Pertama

Precision Recall Fl1-score Support
0 0.93 0.94 0.94 430
1 0.93 0.92 0.93 387
Akurasi 0.93 817

Tabel 4. Classification Report Percobaan Pertama Model Kedua

Precision Recall F1-score Support
0 0.91 0.96 0.93 430
1 0.95 0.89 0.93 387
Akurasi 0.92 817

Hasil Tabel 3 dan Tabel 4 classification report percobaan pertama diatas menunjukkan
hasil tersebut sudah cukup baik. Hasil akurasi percobaan tersebut 93% dan 92% untuk kedua
skenario percobaan. hak tersebut dipengaruhi oleh tingkatan kebersihan data pada saat proses
menjalankana tahap preprocessing. Selain itu juga penggunaan K-fold cross validation sebanyak
5 untuk nilai k yang digunakan. Gambar 5 berikut merupakan hasil percobaan menggunakan
confusion matrix.

Confusion Matrix

Confusion Matrix

Actual Negative
Actual Negative

True Label

Actual Positive

Predicted Negative Predicted Positive Predicted Negative Predicted Positive
Predicted Label Predicted Label

Gambar 5. Confusion Matrix Percobaan pertama

Pada hasil confusion matrix percobaan pertama yang ditunjukkan gambar di atas.
Mengetahui kenerja model percobaan peratam untuk melihat pola kesalahan klasifikasi pada
masing-masing kelas. Terdapat nilai True Negative (TN) sejumlah 405, artinya model
memprediksi 405 ulasan negatif dengan benar. Nilai False Positives (FP) berjumlah 25, artinya
model salah memprediksi 25 ulasan negatif sebagai positif. Nilai False Negatives (FN) sejumlah
30, artinya model salah memprediksi sejumlah 30ulasan positif sebagai negatif. Nilai True
Positives (TP) sejumlah 357, artinya model memprediksi 357 ulasan dengan benar. Sedangkan,
confusion matrix pada model kedua memiliki nilai True Negative (TN) sejumlah 413, artinya model
memprediksi 413 ulasan negatif dengan benar. Nilai False Positives (FP) dengan nilai 17,artinya
model salah memprediksi 17 ulasan negatif sebagai positif.
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3.2.2 Percobaan Kedua

Pada percobaan kedua penelitian ini memiliki masing-masing 2 skenario model yang di uji.
Perbedaan pada kedua skenario model pada penggunaan filters, skenario model pertama
menggunakan filters 64,32,16 dan 128,64,32 untuk model kedua, jumlah epoch yang digunakan
80, 32 untuk ukuran batch, dan 42 untuk penggunaan random state k-fold cross validation.
Penggunaan optimizer adam untuk skenario modelpertama dan RMSprop untuk skenario model
kedua. Gambar 6 berikut adalah hasil pelatihan data dalam bentuk plot loss dan plot akurasi.
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Gambar 6. Perbedaan Plot Loss Percobaan Kedua
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Gambar 7. Perbedaan Plot Akurasi Percobaan Kedua

Pada Gambar 6 dan Gambar 7 diatas dilakukan pelatihan data pada percobaan model
pertama dan kedua yang memiliki sumbu y yang sama pada masing-masing model. Pada
pelatihan gambar tersebut memerlukan waktu eksekusi untuk percobaan kedua model pertama
yaitu 39,42 seconds/detik sedangkan percobaan kedua model kedua yaitu 66,79 seconds/detik.
Dilihat dari waktu eksekusi tersebut model kedua percobaan ini lebih lama dibandingkan dengan
model 2. Nilai loss validation model 1 dan 2 memiliki 20% dan 21%. Jika dilihat dari proses
pelatihan percobaan kedua, maka percobaan kedua model pertama yang sudah mencukupi.
Pada percobaan ini juga melakukan tahap seperti percobaan 2, yaitu melakukan early stopping
dan learning rate scheduler yang sama, karena hal ini bisa melakukan monitoringuntuk setiap
langkah yang percobaan oleh peningkatan epoch. Setalah langkah tersebut maka dilakukan
evaluasi yang ditunjukkan pada classification repot percobaan kedua untuk model pertama dan
kedua sebagai berikut.

Tabel 5. Classification Report Percobaan Kedua Model Pertama

Precision Recall F1-score Support
0 0.96 0.98 0.97 430
1 0.98 0.96 0.97 387
Akurasi 0.97 817
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Tabel 6. Classification Report Percobaan Kedua Model Kedua

Precision Recall Fl1-score Support
0 0.94 0.97 0.95 430
1 0.96 0.93 0.94 387
Akurasi 0.95 817

Pada Tabel 5 dan Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa hasil nilai akurasi percobaan kedua
ini lebih baik dibandingkan dengan percobaan sebelumnya. Percobaan kedua ini memiliki nilai
akurasi model pertama sejumlah 97% dan nilai loss sejumlah 20%. Model kedua memiliki jumlah
akurasi 95% dan nilai loss sejumlah 21%. Selisih akurasi dari kedua model percobaan kedua ini
adalah 2%. Dari proses pengolahan data yang dihasilkan percobaan kedua model pertama lebih
baik atau mencukupi dibanding dengan percobaan pertama, dilihat dari hasil akurasi dan
lamanya waktu eksekusi percobaan kedua model pertama yang paling cepat. Dapat di ketahui
bahwa jika nilai akurasi semakin meningkat artinya performa yang dimiliki semakin baik,
sedangkan untuk nilai loss semakin nilainya turun maka peforma semakin baik. Performa
percobaan kedua dikatakan lebih baik dari percobaan sebelumnya karena penggunaan nilai
hyperparameter pada random state pada k-fold sejumlah 42, nilai epoch sebanyak 80, dan 32
untuk ukuran batch yang digunakan.

Confusion Matrix

| Confusion Matrix

0
3 ‘
| - |
bt
3

dicted Negative Predcted Positive Predicted Negative

Gambar 8. Classification Report Percobaan Kedua

Pada Gambar 8, perpecahan matrix dari percobaan kedua di atas. Dalam model pertama,
nilai TP (True Positive) adalah 371, yang menunjukkan bahwa jumlah sampel positif yang
diprediksi dengan benar adalah positif. Nilai FP (False Positive) adalah 8, yang menunjukkan
bahwa jumlah sampel negatif yang diprediksi dengan benar sebagai positif. Nilai FN (False
Negative) adalah 16, yang menunjukkan bahwa jumlah sampel positif yang diprediksidengan
benar sebagai negatif. Nilai TN (True Negative) adalah 422, menunjukkan bahwajumlah sampel
negatif yang di Nilai TN untuk 416 sampel negatif yang diprediksi benar, nilai FP untuk 14 sampel
negatif yang diprediksi salah sebagai positif, dan nilai FN untuk 28 sampel positif yang diprediksi
sebagai negatif. Total nilai TP adalah 416.

4. Kesimpulan

Pada Kesimpulan penelitian “Analisis Sentiment Ulasan fitur Musik Aplikasi Instagram
Pada Google Play Store dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network”.
Penelitian dengan menggunakan dataset teks berjumlah masing-masing 2.042 setalah dilakukan
Teknik smote atau imbalance data. Dengan menggunakan 2 percobaan yang masing-masing
memiliki 2 skenario model. Hasil dari kedua percobaan, untuk percobaan pertama model pertama
dan kedua nilai akurasi yaitu 93% dan 92%, memiliki selisih 1%. Nilai loss percobaan pertama ini
24% dan 34% dengan lama waktu eksekusinya 44,17 seconds/detik dan78,48 seconds/detik.
Percobaan kedua model pertama dan kedua memiliki nilai akurasi 97% dan 95%, memiliki selisih
2%. Nilai loss percobaan kedua ini 20% dan 21% dengan waktu eksekusi yaitu 39,42
seconds/detik dan 66,79 seconds/detik. Hasil perbandingan tersebut yang mencukupi yaitu
penggunaan percobaan kedua model pertama karena memiliki akurasi yang tinggi dan waktu
eksekusinya yang cepat.
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